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Lampiran-Lampiran 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Kampung Desa Gedung Ketapang 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Wawancara dengan Tokoh Agama 
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Gambar 3. Wawancara dengan Tokoh Adat 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Nara Sumber yang melakukan Pernikahan  

adat Sebambangan 
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Gambar 5. Wawancara dengan Nara Sumber yang melakukan Pernikahan  

adat Sebambangan 

 

 


